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Abstract: Penelitian ini mengkaji persebaran geografis dan variasi kearifan lokal di Indonesia serta implikasinya bagi
pelestarian budaya. Kearifan lokal merupakan pengetahuan tradisional yang berkembang dari interaksi panjang antara
masyarakat dengan lingkungannya, dipengaruhi oleh kondisi geografis seperti iklim, topografi, dan sumber daya alam.
Variasi geografis ini menghasilkan beragam bentuk kearifan lokal yang berfungsi sebagai adaptasi terhadap lingkungan
fisik dan sosial. Studi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan menganalisis literatur terkait untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama yang terkait dengan hubungan antara geografi dan kearifan lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kearifan lokal sangat dipengaruhi oleh lingkungan geografis dan berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem serta identitas budaya. Namun, tantangan modern seperti globalisasi, urbanisasi, dan perubahan
lingkungan mengancam kelestarian kearifan lokal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pelestarian yang melibatkan
dokumentasi sistematis, pendidikan, dan kebijakan perlindungan budaya. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pelestarian kearifan lokal sebagai upaya menjaga warisan budaya dan keberlanjutan lingkungan di Indonesia.

Kata kunci: Persebaran Geografis, Variasi Kearifan Lokal, Pelestarian Budaya

Abstrak: This study examines the geographical distribution and variation of local wisdom in Indonesia and its implications
for cultural preservation. Local wisdom is traditional knowledge developed from the long-term interaction between
communities and their environment, influenced by geographical conditions such as climate, topography, and natural
resources. These geographical variations result in diverse forms of local wisdom that adapt to the physical and social
environment. This study employs a literature review method by analyzing relevant literature to identify critical patterns
and themes related to the relationship between geography and local wisdom. The findings indicate that geographical
environments greatly influence local wisdom and are crucial in maintaining ecosystem balance and cultural identity.
However, modern challenges such as globalization, urbanization, and environmental changes threaten the preservation of
local wisdom. Therefore, preservation strategies involving systematic documentation, education, and cultural protection
policies are needed. This study emphasizes the importance of preserving local wisdom to safeguard cultural heritage and
environmental sustainability in Indonesia.

Keywords: Geographical Distribution, Local Wisdom Variation, Cultural Preservation

PENDAHULUAN dan menghadapi tantangan lingkungan yang
Kearifan lokal adalah bentuk pengetahuan spesifik di seti‘ap daerah (Fel?r iani & Dani, 2023).
tradisional yang berkembang dalam komunitas Indonesia, dengan lebih dari 17.000 pulau

tertentu dan mencakup nilai-nilai, norma, dan berbagai kondisi geografis, merupakan
kepercayaan, serta praktik yang diwariskan dari laboratorium alami yang kaya akan variasi
generasi ke generasi, dipengaruhi oleh interaksi kearifan lokal, di mana setiap wilayah memiliki
yang panjang antara manusia dan lingkungan karakteristik geografis seperti iklim, topografi,
mereka, dengan pengaruh yang signifikan dari ~ jenis tanah, dan ekosistem yang unik, yang
faktor-faktor geografis yang unik di setiap membentuk dan memengaruhi berbagai bentuk
wilayah (Stark & Hassan, 2023). Pengetahuan ini ~ Kearifan lokal ~dalam masyarakat setempat
tidak hanya memberikan panduan bagi (Astuti, Mainaki, & Putri, 2022). Misalnya,
kehidupan sehari-hari masyarakat tetapi juga masyarakat pesisir mengembangkan
berperan penting dalam pengelolaan sumber pengetahuan yang mendalam tentang navigasi
daya alam, menjaga keseimbangan ekosistem, laut dan teknik penangkapan ikan yang ramah
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lingkungan serta cara-cara mengantisipasi
bencana alam seperti tsunami, sedangkan
masyarakat di dataran tinggi mengembangkan
teknik pertanian terasering yang efektif dalam
pengelolaan lahan serta konservasi air dan tanah

(Tetelepta et al., 2023).
Dalam konteks persebaran geografis,
kearifan lokal menunjukkan variasi yang

signifikan antara satu daerah dengan daerah
lainnya, bahkan dalam satu negara yang sama,
dengan  faktor-faktor  geografis  seperti
ketinggian, curah hujan, suhu, dan jenis
ekosistem yang berperan penting dalam
membentuk jenis kearifan lokal yang dimiliki
oleh masyarakat (Murwitaningsih & Maesaroh,
2023). Selain itu, isolasi geografis juga
mempengaruhi pengembangan kearifan lokal,
di mana komunitas yang berada di daerah
terpencil cenderung mengembangkan
pengetahuan dan praktik yang sangat spesifik
dan berbeda dengan masyarakat di daerah lain,
menunjukkan hubungan erat antara lingkungan
tisik dan budaya masyarakat (Lusianawati et al.,
2023).

Namun, di tengah arus globalisasi,
urbanisasi, dan modernisasi, banyak kearifan
lokal yang kini berada di ambang kepunahan.
Proses modernisasi sering kali membawa
perubahan signifikan dalam struktur sosial dan
ekonomi, yang pada gilirannya mengurangi
relevansi dan praktik kearifan lokal dalam
kehidupan sehari-hari (Pratiwi & Wikantiyoso,
2022). Misalnya, perubahan penggunaan lahan
dari pertanian tradisional menjadi kawasan
industri atau pemukiman dapat mengakibatkan
hilangnya teknik-teknik pertanian tradisional
yang selama ini menjadi bagian dari kearifan
lokal, serta tekanan dari budaya global yang
berpotensi mengikis nilai-nilai lokal yang telah
lama dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat
(Achmad, Aditama, & Omega, 2022).

Pelestarian kearifan lokal dalam konteks
geografis menjadi tantangan yang mendesak,
mengingat pentingnya kearifan ini dalam
menjaga keseimbangan ekosistem lokal serta
keberlanjutan budaya. Kehilangan kearifan lokal
tidak hanya berarti hilangnya pengetahuan
praktis yang bermanfaat tetapi juga mengancam
identitas budaya masyarakat yang telah
terbentuk selama berabad-abad (Vitrianto, 2023).
Oleh karena itu, memahami persebaran
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geografis dan variasi kearifan lokal menjadi
langkah awal yang penting dalam wupaya
pelestarian budaya, di mana penelitian dan
dokumentasi yang komprehensif mengenai
kearifan lokal di berbagai wilayah geografis
sangat diperlukan untuk mendukung upaya ini
(Indah & Rohmah, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
persebaran geografis dan variasi kearifan lokal
di Indonesia serta mengeksplorasi implikasi dari
temuan ini bagi upaya pelestarian budaya.
Dengan mengeksplorasi hubungan antara faktor
geografis dan perkembangan kearifan lokal,
penelitian ini berusaha memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana kearifan lokal terbentuk dan
beradaptasi terhadap lingkungan fisiknya
(Dirgahayu, Budhirianto, & Karman, 2023).
Penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan
strategi yang efektif dalam menjaga dan
melestarikan kearifan lokal, sehingga dapat
terus diwariskan kepada generasi mendatang
dan berkontribusi pada pelestarian warisan
budaya yang berkelanjutan di tengah dinamika
perubahan global yang terus berlangsung
(Eliezanatalie & Deta, 2023).

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan atau library research untuk

mengkaji persebaran geografis dan variasi
kearifan lokal serta implikasinya bagi
pelestarian budaya. Metode ini dipilih karena
fokus penelitian terletak pada analisis teoretis
dan konseptual mengenai hubungan antara
faktor geografis dan perkembangan kearifan
lokal di berbagai wilayah. Langkah pertama
dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
sumber-sumber literatur yang relevan, termasuk
buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian,
dan dokumen resmi yang membahas topik
kearifan lokal, geografi budaya, dan pelestarian
budaya. Sumber-sumber ini diidentifikasi
melalui pencarian di database akademik seperti
Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect, serta
katalog perpustakaan universitas. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian meliputi
“kearifan lokal,” “geografi budaya,”
“pelestarian budaya,” dan “variasi geografis.”



Jurnal Lani: Kajian Ilmu Sejarah dan Budaya, 2023, 4(1), 37-44

Setelah  sumber-sumber  terkumpul,
dilakukan analisis terhadap isi literatur dengan
tujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
dan pola-pola yang muncul terkait dengan
persebaran geografis kearifan lokal dan
variasinya. Analisis ini juga melibatkan sintesis
informasi dari berbagai studi kasus di Indonesia
untuk memahami bagaimana kondisi geografis
spesifik mempengaruhi bentuk dan fungsi
kearifan lokal. Selain itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan komparatif untuk
membandingkan berbagai bentuk kearifan lokal
di wilayah geografis yang berbeda. Melalui
analisis komparatif ini, penelitian berupaya
mengungkap kesamaan dan perbedaan dalam
cara  masyarakat di  berbagai  daerah
mengembangkan dan melestarikan kearifan
lokal mereka, serta bagaimana faktor geografis
memainkan peran dalam proses ini. Hasil dari
analisis kepustakaan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam mengenai
hubungan antara geografi dan kearifan lokal,
serta membantu merumuskan strategi yang
efektif untuk pelestarian budaya di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kearifan lokal adalah bagian integral dari
warisan budaya yang terbentuk melalui
interaksi yang panjang antara masyarakat
dengan lingkungan geografisnya. Variasi
kearifan lokal yang ada di berbagai daerah
dipengaruhi oleh kondisi geografis yang
spesifik, seperti topografi, iklim, dan sumber
daya alam. Dalam konteks pelestarian budaya,
memahami persebaran geografis dan variasi
kearifan lokal menjadi penting untuk
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam
menjaga dan melestarikan pengetahuan ini.
Pembahasan ini akan dipecah menjadi tiga poin
utama: (1) Persebaran  geografis dan
pengaruhnya terhadap pembentukan kearifan
lokal, (2) Variasi kearifan lokal di berbagai
wilayah geografis, dan (3) Implikasi dari variasi
dan persebaran geografis terhadap pelestarian
budaya.

1. Persebaran Geografis dan Pengaruhnya

terhadap Pembentukan Kearifan Lokal
Persebaran geografis kearifan lokal

merupakan cerminan langsung dari adaptasi
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masyarakat terhadap lingkungan fisik yang
mereka hadapi, di mana faktor-faktor geografis
seperti iklim, topografi, dan akses terhadap
sumber daya alam memainkan peran penting
dalam pembentukan dan evolusi kearifan lokal
(Niman, 2022). Setiap wilayah di Indonesia, yang
memiliki topografi sangat beragam,
memperlihatkan perkembangan kearifan lokal
dalam  berbagai  bentuk  unik  yang
mencerminkan bagaimana masyarakat
berinteraksi dengan dan merespons kondisi
lingkungan mereka (Dirgahayu, Budhirianto, &
Karman, 2023). Interaksi ini tidak hanya
membentuk pola adaptasi yang efisien tetapi
juga menciptakan tradisi dan praktik budaya
yang menjadi bagian tak terpisahkan dari
identitas komunitas tersebut.

Di daerah pegunungan, di mana topografi
curam menjadi tantangan utama bagi
masyarakat dalam aktivitas pertanian, teknik
pertanian terasering telah dikembangkan untuk
memungkinkan pemanfaatan lahan dengan
lebih optimal. Teknik ini tidak hanya
memungkinkan masyarakat untuk bercocok
tanam di lereng curam tetapi juga membantu
mencegah erosi tanah yang bisa merusak
keseimbangan ekosistem. Salah satu contoh
yang menonjol adalah sistem subak di Bali,
sebuah sistem irigasi yang sangat terkenal dan
menjadi bagian dari warisan budaya tak benda
yang diakui UNESCO (Poetra & Zahra, 2022).
Sistem subak tidak hanya mencakup teknik
pertanian yang dirancang untuk menyesuaikan
dengan kondisi geografis tetapi juga melibatkan
manajemen air yang sangat terorganisir dan
dikelola secara kolektif oleh masyarakat. Ini
menunjukkan bahwa pengaruh faktor geografis
terhadap kearifan lokal tidak hanya terbatas
pada aspek teknis tetapi juga mempengaruhi
struktur sosial dan budaya masyarakat
setempat. Melalui subak, masyarakat Bali
menunjukkan bagaimana kearifan lokal bisa
menjadi fondasi dari sistem sosial yang
kompleks, di mana keberlanjutan ekosistem dan
kehidupan sosial saling bergantung (Vitrianto,
2023).

Di sisi lain, daerah pesisir menghadirkan
tantangan yang berbeda, di mana masyarakat
harus menyesuaikan diri dengan kondisi laut
dan ekosistem pesisir yang sering kali tidak
stabil dan berubah-ubah. Masyarakat seperti
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suku Bajo di Sulawesi telah mengembangkan
pengetahuan yang sangat mendalam tentang
laut dan segala dinamikanya, termasuk arus,
angin, pola migrasi ikan, dan teknik-teknik
penangkapan ikan yang ramah lingkungan.
Pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan sumber daya laut secara
berkelanjutan, yang tidak hanya menghindari
kerusakan ekosistem tetapi juga menjamin
ketersediaan sumber daya tersebut untuk
generasi mendatang (Harahap & Absah, 2022).
Pengetahuan laut ini, yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi, tidak hanya berfungsi
sebagai strategi adaptasi tetapi juga menjadi
bagian tak terpisahkan dari identitas budaya
mereka. Misalnya, suku Bajo dikenal sebagai
"pengembara laut" karena kemampuan mereka
untuk hidup di atas laut dan menjelajah tanpa
perlu berpindah ke daratan. Kearifan lokal
mereka mencakup keterampilan pembuatan
perahu, teknik navigasi tradisional, serta
kepercayaan dan ritual yang berkaitan dengan
laut, semuanya diwariskan melalui tradisi lisan
yang kaya dan kuat (Indah & Rohmah, 2022).
Persebaran geografis kearifan lokal juga
mencerminkan bagaimana komunitas
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia
di lingkungan mereka. Di daerah dengan akses
air yang terbatas, seperti Nusa Tenggara Timur,
masyarakat telah mengembangkan berbagai
teknik pengelolaan air yang sangat cermat dan
efektif untuk beradaptasi dengan tantangan
lingkungan yang spesifik. Teknik-teknik ini
termasuk  cara-cara  tradisional = dalam
mengumpulkan, menyimpan, dan
mendistribusikan air yang berasal dari hujan
atau mata air, yang digunakan untuk kebutuhan
sehari-hari maupun irigasi pertanian (Hastuti et
al., 2022). Dengan curah hujan yang sangat
rendah dan musim kemarau yang panjang,
kearifan lokal masyarakat Nusa Tenggara Timur
menjadi vital untuk memastikan ketersediaan air
sepanjang tahun. Inovasi mereka mencerminkan
adaptasi  yang  berkelanjutan  terhadap
lingkungan yang keras dan menunjukkan
bagaimana kearifan lokal berkembang sebagai
respons terhadap kondisi geografis yang sulit.
Hal ini juga menunjukkan bahwa variasi
kearifan lokal sering kali berkaitan langsung
dengan kondisi geografis spesifik tempat
komunitas tersebut tinggal, yang dalam banyak
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kasus sangat menentukan cara hidup mereka
sehari-hari (Astuti, Mainaki, & Putri, 2022).

Variasi kearifan lokal yang berkembang di
berbagai wilayah geografis Indonesia juga
menunjukkan bagaimana lingkungan fisik
secara langsung mempengaruhi perkembangan
budaya. Di daerah hutan hujan tropis seperti
Kalimantan, misalnya, masyarakat Dayak telah
mengembangkan sistem pengelolaan hutan
yang memungkinkan eksploitasi sumber daya
alam secara berkelanjutan tanpa merusak
keseimbangan ekosistem. Masyarakat Dayak,
yang hidup berdampingan dengan hutan yang
kaya keanekaragaman  hayati, = memiliki
pengetahuan mendalam tentang flora dan fauna
yang ada di sekitar mereka, serta cara-cara untuk
memanfaatkan sumber daya hutan tanpa
menghabiskannya. Sistem rotasi lahan atau
ladang berpindah yang mereka terapkan adalah
salah satu contoh dari kearifan lokal yang
dirancang untuk melestarikan hutan sambil
memenuhi kebutuhan pangan dan ekonomi
mereka (Febriani & Dani, 2023). Praktik-praktik
seperti ini tidak hanya membantu melestarikan
keanekaragaman hayati tetapi juga menjaga
kelestarian sumber daya hutan untuk generasi
berikutnya, yang menjadi sangat penting
mengingat tekanan deforestasi dan eksploitasi
lahan yang semakin meningkat (Putri et al.,
2022).

Sementara itu, di daerah yang lebih kering
seperti Nusa Tenggara Timur, masyarakat telah
mengembangkan teknik pengelolaan air yang
sangat efisien sebagai respons terhadap
tantangan lingkungan berupa curah hujan yang
rendah dan ketersediaan air yang terbatas.
Teknik-teknik ini melibatkan pembangunan
infrastruktur sederhana namun efektif, seperti
bendungan kecil, kolam retensi air, dan sistem
irigasi ~ tetes  yang  dirancang  untuk
memaksimalkan penggunaan air yang sedikit.
Ini menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak
hanya berfungsi sebagai strategi bertahan hidup
di lingkungan vyang sulit, tetapi juga
mencerminkan inovasi budaya yang
memungkinkan masyarakat untuk hidup secara
berkelanjutan meskipun dihadapkan pada
kondisi alam yang menantang (Aritonang,
Sibarani, & Perangin-angin, 2022).

Teknik-teknik pengelolaan air ini juga
berfungsi sebagai bagian dari identitas budaya
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masyarakat yang hidup di daerah tersebut.
Misalnya, ada praktik-praktik budaya yang
terkait dengan pengelolaan air, seperti ritual
untuk memanggil hujan atau upacara syukuran
setelah musim panen, yang menunjukkan
betapa pentingnya air dalam kehidupan mereka.
Teknik-teknik ini dan praktik-praktik yang
menyertainya juga diwariskan dari generasi ke
generasi, menjaga pengetahuan tradisional tetap
hidup dan relevan meskipun dalam konteks
modern (Pratiwi & Wikantiyoso, 2022).

Selain  adaptasi  terhadap  kondisi
lingkungan yang keras, variasi dalam kearifan
lokal juga terlihat dalam praktik-praktik
pengelolaan bencana alam. Masyarakat di
daerah yang rawan bencana, seperti pulau-
pulau di sekitar Cincin Api Pasifik, telah
mengembangkan kearifan lokal yang berkaitan
dengan mitigasi bencana. Kearifan lokal ini
sering kali terintegrasi dalam tradisi lisan dan
ritus budaya, yang berfungsi untuk memperkuat
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.
Misalnya, di daerah yang rawan gempa bumi
dan tsunami, ada kepercayaan dan ritual yang
mengajarkan masyarakat untuk mengenali
tanda-tanda alam sebelum bencana terjadi, serta
langkah-langkah yang harus diambil untuk
melindungi diri dan keluarga mereka (Ibo, 2023).
Pengetahuan ini, yang diwariskan secara turun-
temurun, menjadi bagian dari budaya
masyarakat dan membantu mereka untuk
bertahan di lingkungan yang sering kali
berbahaya.

Dalam keseluruhan konteks ini,
persebaran geografis dan variasi kearifan lokal
di Indonesia mencerminkan  bagaimana
masyarakat lokal beradaptasi dengan kondisi
alam di sekitarnya. Adaptasi ini tidak hanya
berdampak pada kelangsungan hidup mereka,
tetapi juga membentuk identitas budaya yang
kuat yang diwariskan melalui generasi. Namun,
perubahan  lingkungan, globalisasi, dan
modernisasi terus mengancam kelestarian
kearifan lokal ini. Oleh karena itu, penting untuk
memahami dan melestarikan kearifan lokal
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sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya
dan keberlanjutan lingkungan di masa depan.

2. Variasi Kearifan Lokal di Berbagai Wilayah
Geografis

Variasi kearifan lokal di berbagai wilayah
geografis mencerminkan bagaimana lingkungan
fisik sangat mempengaruhi perkembangan
budaya dalam komunitas-komunitas di seluruh
Indonesia. Negara ini, yang terdiri dari ribuan
pulau dengan Kkarakteristik geografis yang
berbeda-beda, menampilkan keragaman
kearifan lokal yang sangat luar biasa. Setiap
daerah memiliki bentuk kearifan lokal yang
unik, yang berkembang sebagai respons
langsung terhadap kondisi lingkungan tertentu,
baik itu dalam konteks pemanfaatan sumber
daya alam, pengelolaan lingkungan, hingga
adaptasi terhadap tantangan-tantangan spesifik
yang dihadapi masyarakat di wilayah tersebut.
Kearifan lokal ini tidak hanya mencerminkan
adaptasi masyarakat terhadap lingkungannya,
tetapi juga membentuk identitas budaya yang
khas dan berkelanjutan.

Di daerah hutan hujan tropis seperti
Kalimantan, = masyarakat =~ Dayak  telah
mengembangkan pengetahuan yang mendalam
tentang hutan dan keanekaragaman hayati yang
ada di dalamnya. Hutan bagi masyarakat Dayak
bukan hanya sumber daya yang dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari,
tetapi juga merupakan bagian tak terpisahkan
dari identitas dan kehidupan spiritual mereka.
Mereka memahami bahwa keseimbangan
ekosistem hutan harus dijaga agar keberlanjutan
sumber daya alam dapat dipertahankan. Oleh
karena itu, mereka mengembangkan sistem
pengelolaan hutan yang memungkinkan
eksploitasi sumber daya alam tanpa merusak
keseimbangan ekosistem tersebut. Salah satu
contoh praktik yang mencerminkan pemahaman
ini adalah sistem tane', yang merupakan sebuah
praktik rotasi lahan. Dalam sistem 1ini,
masyarakat Dayak membuka hutan untuk
pertanian dalam jangka waktu tertentu,
kemudian =~ membiarkan  lahan  tersebut
mengalami regenerasi alami selama beberapa
tahun sebelum kembali digunakan. Praktik ini
tidak  hanya  membantu  melestarikan
keanekaragaman hayati yang ada di hutan tetapi
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juga menjaga kelestarian sumber daya hutan
untuk generasi berikutnya (Niman, 2022).

Sistem tane' ini adalah hasil dari
pemahaman mendalam masyarakat Dayak
tentang siklus alam dan pentingnya menjaga
keseimbangan ekologis dalam kegiatan sehari-
hari. Mereka menyadari bahwa deforestasi yang
berlebihan atau eksploitasi sumber daya alam
secara tidak terkendali dapat merusak
lingkungan, yang pada gilirannya akan
berdampak negatif pada kehidupan mereka
sendiri. Melalui sistem tane', masyarakat Dayak
dapat mempertahankan produktivitas lahan
tanpa harus merusak hutan secara permanen.
Pengetahuan ini diwariskan dari generasi ke
generasi melalui tradisi lisan dan ritual, yang
memperkuat nilai-nilai  konservasi dalam
budaya mereka (Dirgahayu, Budhirianto, &
Karman, 2023). Oleh karena itu, kearifan lokal
seperti tane' tidak hanya berfungsi sebagai
strategi bertahan hidup dalam kondisi
lingkungan yang spesifik, tetapi juga sebagai
mekanisme pelestarian budaya yang melibatkan
seluruh anggota komunitas.

Sementara itu, di daerah yang kering
seperti Nusa Tenggara Timur, masyarakat
menghadapi tantangan lingkungan yang sangat
berbeda. Wilayah ini dikenal dengan curah
hujan yang rendah dan musim kemarau yang
panjang, sehingga air menjadi sumber daya yang

sangat berharga dan terbatas. Dalam
menghadapi kondisi ini, masyarakat setempat
telah  mengembangkan  berbagai  teknik

pengelolaan air yang sangat efisien. Teknik-
teknik ini memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan air yang tersedia dengan cara
yang paling efektif, memastikan bahwa
kebutuhan dasar seperti air minum, irigasi, dan
kebutuhan domestik lainnya dapat terpenuhi
meskipun dalam kondisi lingkungan yang keras.
Salah satu teknik pengelolaan air tradisional
yang diterapkan oleh masyarakat di Nusa
Tenggara Timur adalah penggunaan lubang
resapan biopori. Teknik ini melibatkan
pembuatan lubang-lubang kecil di tanah yang
berfungsi untuk menangkap air hujan dan
meningkatkan resapan air ke dalam tanah.
Dengan cara ini, air yang biasanya akan
mengalir dan terbuang dapat disimpan dan
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digunakan pada saat-saat dibutuhkan (Hastuti
et al., 2022).

Selain itu, masyarakat di Nusa Tenggara
Timur juga menggunakan berbagai metode
tradisional untuk menangkap dan menyimpan
air hujan, seperti dengan membangun embung
atau kolam penampungan air. Teknik ini sangat
penting dalam mengatasi kelangkaan air selama
musim kemarau yang panjang. Selain itu, sistem
irigasi sederhana yang memanfaatkan air hujan
secara efisien juga dikembangkan untuk
mengairi lahan pertanian, sehingga meskipun
curah hujan terbatas, tanaman masih bisa
tumbuh dan panen dapat dilakukan. Teknik-
teknik ini mencerminkan adaptasi budaya yang
sangat kuat terhadap lingkungan yang keras dan
menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat
berfungsi sebagai strategi bertahan hidup yang
efektif di lingkungan yang sulit. Dengan cara ini,
masyarakat Nusa Tenggara Timur dapat terus
bertahan  hidup dan  mempertahankan
keberlanjutan ~ pertanian  mereka, yang
merupakan sumber penghidupan utama di
wilayah tersebut (Aritonang, Sibarani, &
Perangin-angin, 2022).

Di daerah rawan bencana seperti pulau-
pulau di sekitar Cincin Api Pasifik, masyarakat
telah mengembangkan kearifan lokal yang
terkait dengan mitigasi bencana. Pulau-pulau ini
sering kali menghadapi ancaman bencana alam
seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, dan
tsunami. Pengetahuan tentang cara menghadapi
dan mengurangi dampak bencana ini telah
diwariskan secara turun-temurun dalam bentuk
tradisi lisan dan ritus-ritus budaya yang
bertujuan untuk memperkuat kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.
Misalnya, masyarakat di Pulau Simeulue, Aceh,
memiliki pengetahuan tradisional tentang
"smong," yang berarti tsunami. Ketika air laut
surut tiba-tiba, mereka tahu bahwa ini adalah
tanda bahaya yang menunjukkan bahwa
tsunami mungkin akan segera datang.
Pengetahuan ini, yang telah terbukti
menyelamatkan banyak nyawa selama tsunami
besar pada tahun 2004, menunjukkan bagaimana
kearifan lokal dapat berfungsi sebagai alat
mitigasi bencana yang sangat efektif (Ibo, 2023).

Selain itu, pemahaman tentang tanda-
tanda alam yang dapat memprediksi datangnya
bencana, seperti gempa bumi atau letusan
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gunung berapi, juga terintegrasi dalam budaya
masyarakat di daerah-daerah rawan bencana ini.
Misalnya, masyarakat di sekitar Gunung
Merapi, Jawa Tengah, memiliki tradisi yang
berkaitan dengan aktivitas gunung berapi,
seperti upacara persembahan yang bertujuan
untuk meredakan amarah gunung. Sementara
beberapa dari praktik ini mungkin tampak
seperti takhayul, pada kenyataannya, mereka
sering kali berakar pada pengamatan jangka
panjang terhadap perilaku alam yang
diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini
tidak hanya Dberfungsi sebagai bentuk
penghormatan terhadap kekuatan alam, tetapi
juga sebagai cara untuk meningkatkan
kewaspadaan dan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap kemungkinan bencana (Harahap &
Absah, 2022).

Praktik-praktik kearifan lokal dalam
mitigasi bencana ini sering kali berfungsi untuk
memperkuat kohesi sosial dalam komunitas.
Melalui ritus dan wupacara yang dilakukan
bersama-sama, masyarakat dapat membangun
solidaritas dan kerja sama dalam menghadapi
ancaman bencana. Ini juga membantu
memastikan bahwa pengetahuan penting
tentang mitigasi bencana terus diwariskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam
konteks ini, kearifan lokal tidak hanya berfungsi
sebagai strategi bertahan hidup tetapi juga
sebagai alat penting untuk pelestarian budaya
dan solidaritas komunitas. Pengetahuan ini
menjadi bagian dari identitas budaya yang
mengikat anggota komunitas bersama-sama,
terutama dalam menghadapi situasi krisis
(Pratiwi & Wikantiyoso, 2022).

Secara keseluruhan, variasi kearifan lokal
di berbagai wilayah geografis Indonesia
menunjukkan bagaimana lingkungan fisik dan
kondisi geografis yang berbeda dapat
mempengaruhi perkembangan budaya dan
adaptasi masyarakat. Kearifan lokal ini tidak
hanya mencerminkan upaya manusia untuk
bertahan hidup dalam kondisi yang sulit tetapi
juga membentuk identitas budaya yang kuat dan
berkelanjutan. Melalui pemahaman yang lebih

mendalam  tentang kearifan lokal dan
peranannya  dalam  adaptasi  terhadap
lingkungan yang spesifik, kita dapat

menghargai warisan budaya ini dan bekerja
untuk memastikan bahwa pengetahuan ini tetap
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hidup dan relevan di masa depan. Pemahaman
ini juga penting dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung pelestarian budaya dan
keberlanjutan lingkungan di berbagai wilayah
Indonesia, sehingga warisan budaya yang
berharga ini dapat diteruskan kepada generasi
mendatang (Astuti, Mainaki, & Putri, 2022).

3. Implikasi dari Variasi dan Persebaran
Geografis terhadap Pelestarian Budaya

Memahami variasi dan persebaran
geografis kearifan lokal memiliki implikasi yang
sangat signifikan bagi pelestarian budaya,
terutama dalam konteks keberlanjutan jangka
panjang identitas budaya suatu masyarakat.
Kearifan lokal merupakan bagian tak
terpisahkan dari identitas budaya komunitas
yang bersangkutan, karena ia mencerminkan
pengetahuan, praktik, dan nilai-nilai yang
berkembang dalam interaksi jangka panjang
antara manusia dan lingkungannya. Pelestarian
kearifan lokal ini menjadi sangat penting untuk
menjaga keanekaragaman budaya, yang
merupakan kekayaan tak ternilai dalam lanskap
global yang semakin homogen. Kearifan lokal
tidak hanya merupakan aset budaya tetapi juga
sumber pengetahuan ekologis yang penting,
yang bisa menawarkan solusi bagi tantangan
lingkungan yang dihadapi masyarakat modern.
Namun, di era globalisasi, tantangan dalam
melestarikan kearifan lokal semakin meningkat.
Globalisasi mempercepat homogenisasi budaya,
yang mengarah pada erosi identitas lokal dan
ancaman terhadap keberlanjutan pengetahuan
tradisional ini (Rahim et al., 2022).

Salah satu tantangan wutama dalam
pelestarian kearifan lokal adalah perubahan
lingkungan yang cepat dan signifikan, baik yang
disebabkan oleh perubahan iklim global
maupun aktivitas manusia yang merusak seperti
deforestasi, urbanisasi, dan industrialisasi.
Aktivitas-aktivitas ini sering kali mengakibatkan
degradasi habitat alami yang merupakan
fondasi bagi berkembangnya kearifan lokal.
Misalnya, praktik-praktik pertanian tradisional
yang bergantung pada pola cuaca dan ekosistem
tertentu bisa terancam punah ketika habitat-
habitat alami diubah untuk keperluan
perkebunan  skala besar atau industri.
Deforestasi di wilayah tropis, misalnya, tidak
hanya menghancurkan hutan yang kaya akan



Jurnal Lani: Kajian Ilmu Sejarah dan Budaya, 2023, 4(1), 37-44

keanekaragaman hayati tetapi juga
menghilangkan pengetahuan tradisional yang
berkaitan dengan pengelolaan hutan tersebut.
Masyarakat adat yang telah lama bergantung
pada hutan untuk kebutuhan hidup mereka
sering kali kehilangan tidak hanya sumber daya
alam tetapi juga pengetahuan yang telah mereka
wariskan dari generasi ke generasi (Putri et al.,
2022).

Selain dampak langsung pada lingkungan
fisik, perubahan sosial akibat modernisasi dan
urbanisasi juga menjadi tantangan besar bagi
pelestarian kearifan lokal. Proses modernisasi
yang cepat sering kali membawa perubahan
dalam struktur sosial dan ekonomi masyarakat,
yang pada gilirannya mengurangi relevansi
kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, praktik-praktik tradisional yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
alam atau ritual-ritual budaya yang memerlukan
partisipasi kolektif semakin sulit dipertahankan
dalam masyarakat yang telah mengalami
urbanisasi. Di kota-kota besar, di mana
masyarakat lebih terintegrasi dengan budaya
global, nilai-nilai dan praktik-praktik tradisional
sering kali dianggap usang atau tidak relevan
oleh generasi muda. Anak-anak muda yang
lebih terpapar pada media dan teknologi global
cenderung  meninggalkan  praktik-praktik
tradisional yang mereka anggap tidak lagi sesuai
dengan gaya hidup modern mereka. Hal ini

menyebabkan terputusnya transfer
pengetahuan dari generasi tua ke generasi
muda, yang pada akhirnya mengancam

kelangsungan kearifan lokal tersebut (Poetra &
Zahra, 2022).

Globalisasi, yang membawa serta arus
informasi dan budaya lintas batas, mempercepat
proses homogenisasi budaya. Budaya populer
yang disebarkan melalui media massa dan
platform digital sering kali menggantikan
budaya lokal yang telah lama bertahan. Sebagai
contoh, dalam banyak komunitas tradisional,
musik, tarian, dan bahasa lokal perlahan-lahan
digantikan oleh budaya populer yang diimpor
dari negara-negara Barat. Di banyak daerah,
bahasa lokal bahkan terancam punah karena
generasi muda lebih memilih menggunakan
bahasa nasional atau bahasa asing yang
dianggap lebih prestisius dan berguna di era
globalisasi. Ini adalah contoh nyata bagaimana
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homogenisasi budaya dapat mengikis identitas
lokal dan mengancam pelestarian kearifan lokal
yang terkait dengan bahasa dan seni tradisional.
Selain itu, globalisasi juga membawa perubahan
dalam pola konsumsi dan gaya hidup, yang
sering kali bertentangan dengan nilai-nilai dan
praktik-praktik tradisional yang berakar pada
kearifan lokal (Nirzalin et al., 2023).

Tekanan dari globalisasi dan modernisasi
ini juga mempengaruhi cara pandang
masyarakat terhadap kearifan lokal. Di banyak
komunitas, ada kecenderungan untuk melihat
kearifan lokal sebagai sesuatu yang ketinggalan
zaman atau tidak relevan dalam konteks
modern. Kearifan lokal sering kali dikaitkan
dengan cara hidup yang sederhana, bahkan
primitif, yang dianggap tidak sejalan dengan
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
modern. Padahal, banyak kearifan lokal yang
mengandung pengetahuan ekologis yang sangat
berharga dan relevan wuntuk menghadapi
tantangan lingkungan yang dihadapi dunia saat
ini. Misalnya, praktik-praktik  pertanian
tradisional ~ yang  berkelanjutan,  teknik
pengelolaan air yang efisien, atau cara-cara
tradisional dalam menjaga keseimbangan
ekosistem adalah contoh dari pengetahuan yang
mungkin bisa memberikan solusi bagi masalah-
masalah lingkungan modern seperti perubahan
iklim, kelangkaan air, dan degradasi tanah.
Namun, untuk mempertahankan relevansi dan
kelangsungan kearifan lokal ini, perlu ada upaya
yang lebih serius dalam mendokumentasikan,
mempromosikan, dan mengintegrasikannya ke
dalam kehidupan modern (Rahim et al., 2022).

Di sisi lain, urbanisasi yang pesat juga
membawa perubahan mendalam dalam cara
masyarakat berinteraksi dengan lingkungannya.
Di daerah pedesaan, di mana kearifan lokal
biasanya lebih kuat karena masyarakat masih
sangat bergantung pada lingkungan alam
sekitarnya, proses urbanisasi sering kali
menyebabkan pergeseran pola hidup yang
signifikan. Ketika orang-orang pindah ke kota
untuk mencari peluang ekonomi yang lebih
baik, mereka sering kali meninggalkan praktik-
praktik tradisional yang telah mereka jalani di
desa. Di kota, dengan semua kemudahan
modern yang ditawarkan, kearifan lokal sering
kali kehilangan tempatnya karena dianggap
tidak lagi diperlukan atau relevan. Misalnya,
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teknik pengelolaan air yang sangat penting di
daerah-daerah dengan curah hujan rendah
mungkin tidak lagi dipraktikkan di kota-kota
yang memiliki infrastruktur modern untuk
penyediaan air. Begitu pula dengan praktik-
praktik pertanian tradisional yang mungkin
ditinggalkan ketika masyarakat beralih dari
kehidupan agraris ke kehidupan urban yang
lebih industrial dan komersial (Poetra & Zahra,
2022).

Dalam menghadapi tantangan-tantangan
ini, pelestarian kearifan lokal memerlukan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan.
Salah  satu  langkah  penting  adalah
mendokumentasikan kearifan lokal secara
sistematis, termasuk pengetahuan tradisional,
teknik-teknik, = dan  praktik-praktik  yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan. Dokumentasi ini tidak
hanya penting untuk pelestarian pengetahuan
itu sendiri tetapi juga untuk memastikan bahwa
generasi mendatang dapat mempelajari dan
mengaplikasikan  pengetahuan ini dalam
konteks mereka sendiri. Selain itu, pendidikan
juga memainkan peran penting dalam
pelestarian kearifan lokal. Mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam kurikulum pendidikan
formal dan non-formal dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap
nilai-nilai dan pengetahuan tradisional di
kalangan generasi muda. Ini juga bisa menjadi
cara untuk menjembatani kesenjangan antara
tradisi dan modernitas, memungkinkan kearifan
lokal untuk terus hidup dan berkembang dalam
konteks yang berubah (Putri et al., 2022).

Lebih lanjut, kebijakan publik yang
mendukung pelestarian budaya juga diperlukan
untuk melindungi kearifan lokal dari ancaman
homogenisasi budaya. Pemerintah, bersama
dengan  lembaga-lembaga  budaya dan
masyarakat, perlu bekerja sama untuk
menciptakan kebijakan yang mempromosikan
pelestarian kearifan lokal dan mendorong
masyarakat untuk terus menjalankan praktik-
praktik tradisional mereka. Ini bisa mencakup
insentif bagi komunitas yang menjaga kearifan
lokal, pengakuan hukum terhadap hak-hak
masyarakat adat, dan dukungan bagi inisiatif-
inisiatif yang berfokus pada pelestarian budaya.
Dengan cara ini, kearifan lokal dapat dilindungi
dan dipromosikan sebagai bagian penting dari
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identitas budaya nasional, yang tidak hanya
relevan di masa lalu tetapi juga penting untuk
masa depan (Rahim et al., 2022).

Dengan  mempertimbangkan  semua
tantangan ini, penting untuk diingat bahwa
pelestarian kearifan lokal bukan hanya tentang
menjaga warisan budaya tetapi juga tentang
memastikan keberlanjutan sosial dan ekologis
bagi masyarakat. Kearifan lokal yang telah
berkembang selama berabad-abad menawarkan
solusi yang berkelanjutan dan adaptif bagi
banyak masalah yang dihadapi dunia saat ini,
baik itu dalam hal pengelolaan sumber daya
alam, mitigasi bencana, maupun keseimbangan
ekosistem. Oleh karena itu, upaya pelestarian
kearifan lokal harus menjadi prioritas dalam
kebijakan budaya dan lingkungan, serta dalam
pendidikan dan kesadaran masyarakat. Dengan
cara ini, kita tidak hanya menjaga
keanekaragaman budaya tetapi juga
memastikan bahwa pengetahuan dan praktik-
praktik yang berharga ini tetap hidup dan
relevan bagi generasi mendatang (Nirzalin et al.,
2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa
kearifan lokal di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh kondisi geografis yang beragam, yang
mencakup faktor-faktor seperti iklim, topografi,
dan sumber daya alam. Variasi geografis ini
menciptakan bentuk-bentuk kearifan lokal yang
unik di setiap wilayah, yang berfungsi sebagai
adaptasi terhadap lingkungan fisik dan sosial.
Namun, kearifan lokal saat ini menghadapi
tantangan serius akibat globalisasi, modernisasi,
dan perubahan lingkungan yang cepat, yang
mengancam kelestariannya. Oleh karena itu,
pelestarian  kearifan  lokal =~ memerlukan
pendekatan yang holistik, termasuk
dokumentasi yang sistematis, pendidikan yang
menekankan pentingnya pengetahuan
tradisional, serta kebijakan yang mendukung
perlindungan budaya dan lingkungan. Melalui
upaya kolektif ini, kearifan lokal dapat terus
diwariskan kepada generasi mendatang,
menjaga identitas budaya dan keberlanjutan
ekosistem di Indonesia.
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